BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Romantika cinta erotis merupakan topik yang abstrak, setiap individu
memiliki pemahaman sendiri terhadap topik tersebut. Cinta selalu berubah makna
di setiap sudut pandangnya, dalam lika-liku perjalanannya tidak memiliki anak
tangga yang jelas, menjadi sangat wajar bila hal abstrak tersebut menjadi
perdebatan dalam pemahaman. Pemilihan topik tersebut menghadirkan perasaan
bersalah sekaligus menenangkan, dikarenakan dalam kebudayaan masyarakat
jawa saat ini khususnya erotis merupakan sesuatu yang tabu untuk dibicarakan
atau digambarkan, terlepas dari norma yang berlaku ketika proses pembuatan
karya tugas akhir memunculkan perasaan tenang, menjawab segala penasaran
tentang bagaimana bila visual erotis dihadirkan dalam sebuah karya.

Proses penerjemahan pikiran menuju bentuk visual merupakan jalan
panjang, disetiap persimpangannya diperlukan keputusan, dalam menvisualkan
romantika cinta, banyak bahasa yang bisa dan telah digunakan, dengan segala
pengetahuan dan keterbatasannya penulis memilih menggunakan figur dengan
tujuan agar visual mudah dibaca oleh penonton, selain itu dalam figur dapat
memperlihatkan kondisi emosi tertentu lewat gesture, ekspresi wajah, dan gaya
atau sikap. Penggabungkan unsur-unsur seni rupa lainnya, seperti Warna, Simbol,
Ruang, dan Komposisi digunakan sebagai pendukung visualisasi romantika cinta
erotis.  Sinergi antara elemen-clemen seni rupa diharapkan ~mampu
menerjemahkan pemikiran dan emosi yang terkandung didalamnya.

Proses perwujudan karya yang berjalan merupakan proses yang dinamis.
Dinamis dalam artian turut berubah seiring berjalannya waktu serta pemikiran.
Perkembangan terjadi karena pada proses konsultasi mendapatkan kritik, saran,
dan masukan. Hal tersebut yang akhirnya diolah penulis dan diterapkan pada
proses pengkaryaan selanjutnya, tanpa mengubah bentuk visualisasi yang telah
dibuat secara garis besar. Hanya penambahan atau pengurangan elemen-elemen
visual tertentu.

Karya-karya yang dibuat pada periode awal konsultasi lebih terasa datar

secara visual, hal ini disebabkan karena penulis berniat untuk menggunakan teknis
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sablon yang pada akhirnya teknis tersebut tidak akan menghasilkan cetakan yang
optimal bagi desain penulis, banyak detail-detail yang menjadi kekuatan visual
penulis yang akan tereduksi karena keterbatasan teknik sablon.

Selanjutnya adalah karya yang lebih berani secara teknis penggambaran,
lebih banyak unsur seni rupa yang terkandung dalam karya, tidak hanya bermain
garis,bidang, dan warna, tetapi juga bermain gradasi warna untuk memberi kesan
kedalaman. Selain itu eksplorasi menggunakan fitur-fitur yang disediakan oleh
media digital seperti A.l (Artificial Intelligence) dan kuas-kuas digital untuk

memperkuat kesan digital.

B. Saran

Proses visualisasi harusnya tidak dibatasi oleh teknik penciptaan, dan
sebaliknya. Teknis penciptaan harus mendukung sebuah visual guna mencapai
titik optimalisasi sebuah pemikiran dan emosi dari penciptanya.

Penggunaan teknis digital print diperlukan pemahaman tentang prosesnya
mulai dari pembuatan desain, . ‘proses layout, proses pencetakan dan yang
terpenting adalah proses kalibrasi warna guna memaksimalkan hasil akhir, karena
bagaimanapun canggihnya teknologi pasti memiliki kelemahan, setiap mesin
cetak memiliki kencerungannya masing-masing, sehingga diperlukan tinjauan

ulang di setiap cetakannya.
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